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Magmatisme pada umur Tersier yang terjadi di daerah Dakah dan 
sekitarnya, Karangsambung, Kebumen, Jawa Tengah masih menuai banyak 
perdebatan; antara lain mengenai umur relatifnya, karakteristik geokimianya, serta 
hubungan genetis antar litologinya. Studi ini merupakan pembaharuan dari studi 
terdahulu dengan tujuan untuk meresolusi umur relatif, karakteristik geokimia, 
dan hubungan genetis antar litologi dari kompleks batuan beku Karangsambung. 
Objek utama studi ini adalah produk magmatisme berupa batuan beku intrusif dan 
ekstrusif. Keluaran studi ini adalah peta geologi dan modifikasi model sejarah 
geologi Karangsambung.

Daerah penelitian mencakup Desa Karangsambung dan sekitarnya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah analisis DEM ( ) dan 
turunannya, pemetaan geologi skala 1:25.000, analisis petrografi, dan analisis 
geokimia. Analisis geokimia menjadi kunci utama dalam studi ini, dengan 
menitikberatkan pada analisis data unsur jejak. Tujuan penelitian dicapai melalui 
integrasi dari semua hasil analisis pada penelitian ini.

Kontak intrusif di lapangan menunjukkan bahwa umur relatif dari kompleks 
batuan beku Karangsambung adalah lebih muda dari Miosen Tengah. Hasil 
analisis geokimia membedakan kompleks batuan beku menjadi dua kelompok 
batuan, yakni kelompok batuan beku intrusif dan kelompok batuan beku ekstrusif.
Kelompok batuan beku intrusif terdiri dari intrusi mikrogabro hingga mikrodiorit.
Kelompok batuan beku ekstrusif terdiri dari aliran lava basaltik dan kubah lava 
andesit basaltik. Kedua kelompok memilki seri magma , tatanan 
tektonik busur kepulauan, dan pelelehan parsial mantel bagian atas sebagai 
sumber magmanya. Kedua kelompok menunjukkan hubungan kogenetik. Magma 
yang sudah berevolusi lebih lanjut tampak pada mikrodiorit daerah Trenggulun. 
Satu sampel geokimia komparatif dari basalt sebagai fragmen breksi Formasi 
Waturanda memiliki karakteristik geokimia yang berbeda dari kedua kelompok 
batuan tersebut, sehingga Formasi Waturanda bukan berasal dari 
kompleks batuan beku Karangsambung. 

Kata kunci : Karangsambung, batuan beku intrusif, batuan beku ekstrusif, 
unsur jejak, kogenetik.
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